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Abstrak. Gunung Klotok terletak di Kota Kediri yang termasuk gugusan pegunungan Wilis.
Informasi keanekaragaman vegetasi herba dan potensinya sebagai tumbuhan obat di Gunung
Klotok tidak banyak diketahui. Riset ini bertujuan menganalisis Indeks Nilai Penting (INP)
tumbuhan herba dan keanekaragaman vegetasi herba serta potensi herba sebagai obat-obatan
di Gunung Klotok Kota Kediri. Metode yang digunakan adalah transek kuadrat, dengan garis
transek sepanjang 60 m. Petak 2x2 m dengan jumlah 30 petak diletakkan di sepanjang garis
transek secara semi acak. Analisis data menggunakan INP dan indeks keanekaragaman.
Vegetasi tumbuhan herba yang ditemukan terdiri dari 8 spesies yang termasuk dalam 5 famili.
Kedelapan spesies yang telah ditemukan, hanya tujuh spesies yang berpotensi sebagai obat.
Indeks nilai penting tertinggi adalah Ottochloa nodosa (90,09%), sementara INP terendah adalah
Mikania micrantha (1,47%). Tingginya INP Ottochloa nodosa dikarenakan bijinya ringan dan
mudah terbawa angin sehingga kemampuan menyebarnya lebih cepat. Indeks
keanekaragaman (H') di kawasan Gunung Klotok sebesar 0,64 yang tergolong rendah.
Rendahnya H' dikarenakan Ottochloa nodosa cenderung mendominasi pada vegetasi tersebut
daripada spesies yang lain. Berdasarkan studi literatur, herba yang ditemukan dimanfaatkan
sebagai obat baik secara tradisional ataupun modern. Informasi tentang keanekaragaman herba
dapat melengkapi spesies tumbuhan di Gunung Klotok sekaligus mengetahui potensi herba
sebagai obat-obatan.

Kata kunci: biodiversitas; tumbuhan bawah; potensi obat.

Abstract. Mount Klotok is located in the city of Kediri, which is part of the Wilis mountain range.
Information on the diversity of herbaceous vegetation and its potential as medicinal plants on Mount
Klotok is not widely known. This research aims to analyze the Importance Value Index (IVI) of
herbaceous plants, the diversity of herbaceous vegetation, and the potential of herbs as medicines on
Mount Klotok, Kediri City. The method used is a quadratic transect, with a transect line of 60 m long.
2x2 m plots with a total of 30 plots were placed along the transect line semi-randomly. Data analysis
using IVI and diversity index. The herbaceous plant vegetation found consisted of 8 species belonging to
5 families. Of the eight species that have been found, only seven species have the potential as drugs. The
highest significance index was Ottochloa nodosa (90.09% ), while the lowest IVI was Mikania micrantha
(1.47%). The high IVI of Ottochloa nodosa is because the seeds are light and easily carried by the wind so
that they can spread faster. The diversity index (H') in the Mount Klotok area is 0.64 which is relatively
low. The low H' is because Ottochloa nodosa tends to dominate in this vegetation more than other
species. Based on the literature study, the herbs found were used as medicine, both traditional and
modern. Information about the diversity of herbs can complement plant species on Mount Klotok as well
as know the potential of herbs as medicines.

Kata kunci: biodiversity; herbs; drug potential.

PENDAHULUAN

Gunung Klotok terletak di Kelurahan Pojok, Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri, Provinsi Jawa
Timur. Ketinggian Gunung Klotok kurang lebih 536 mdpl. Secara geografis letak Gunung Klotok
berdampingan dengan Gunung Maskumambang. Gunung Klotok banyak ditumbuhi spesies
tumbuhan, salah satunya tumbuhan strata herba. Topografi Kota Kediri relatif datar dengan
kemiringan 0 - 40%. Wilayah Kota Kediri sebagian besar (90,49%) kondisi datarannya terletak pada
kemiringan 0 - 2%. Sedangkan wilayah Kota Kediri yang memiliki kemiringan 15-40% merupakan
kawasan Gunung Klotok dan Gunung Maskumambang (BAPPEDA JATIM, 2013). Secara fisik
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kawasan Gunung Klotok merupakan kawasan vegetasi tumbuhan yang memiliki tegakan relatif rapat
dan merupakan area wisata dan pendakian.

Herba merupakan tumbuhan pendek dengan tinggi berkisar 0,3-2 meter. Herba memiliki
batang basah, tidak berkambium atau tidak berkayu dan kandungan airnya banyak (Tjitrosoepomao,
1983). Tumbuhan strata herba memiliki manfaat yaitu sebagai agen peresapan air, membantu
menahan air hujan, memperlambat aliran air permukaan, menyuburkan tanah, memperbaiki kualitas
tanah, menjaga ekosistem permukaan tanah serta mencegah erosi (Maisyaroh, 2010).

Tumbuhan merupakan sumber yang kaya akan metabolit primer dan sekunder dengan nilai
nutraceutical yang tinggi untuk yang memiliki potensi menyembuhkan berbagai penyakit (Giilgin,
2020). Tumbuhan obat adalah sumber alami yang berharga untuk pengembangan obat yang relatif
aman. Potensi tumbuhan sebagai obat sudah diaplikasikan secara tradisional oleh masyarakat.
Dahulu sifat farmakologis dari tumbuhan tidak diketahui, namun tanpa sadar masyarakat telah
menggunakan ekstrak tumbuhan sebagai sarana pengobatan. Umumnya tumbuhan herba
mengandung protein, karbohidrat, serat dan metabolit sekunder yang memiliki beragam manfaat.
Herba juga sering digunakan sebagai pakan ternak (Chima ef al., 2013).

Keanekaragaman tumbuhan herba dan potensinya sebagai obat di Gunung Klotok Kota
Kediri belum banyak diketahui. Riset ini memiliki tujuan menganalisis Indeks Nilai Penting (INP)
tumbuhan herba dan indeks keanekaragaman vegetasi herba serta potensi herba sebagai obat-obatan
di kawasan Gunung Klotok Kota Kediri. Informasi tentang keanekaragaman herba dapat melengkapi
spesies tumbuhan di Gunung Klotok.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Kawasan Gunung Klotok yang berada di Kelurahan Pojok,
Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri, Provinsi Jawa Timur dengan koordinat lokasi 7°48'34.91"S
111°58'03.27"E (Gambar 1). Penelitian ini dilakukan pada 11 Juni 2021. Alat yang digunakan
diantaranya adalah pasak besi, tali rafia, Hygrometer, Soiltester, Global Positioning System (GPS), alat
tulis, kamera, kantong plastik. Bahan yang digunakan adalah tumbuhan herba yang ditemukan
dalam petak kuadrat pada kawasan Gunung Klotok.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode transek kuadrat, dengan garis transek sepanjang 60 m.
Petak kuadrat 2x2 m dengan jumlah 30 petak diletakkan di sepanjang garis transek secara semi acak.
Dilakukan pengambilan sampel tumbuhan herba kemudian dicatat dan difoto. Pengukuran faktor
abiotik, suhu udara dan kelembapan udara menggunakan Hygrometer, pH tanah menggunakan
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Soiltester, ketinggian lokasi dan penentuan koordinat lokasi menggunakan GPS. Identifikasi jenis
herba dilakukan dengan studi literatur. Informasi mengenai potensi herba sebagai obat-obat
dilakukan dengan studi literatur.

Pengukuran komposisi vegetasi herba di kawasan Gunung Klotok Kota Kediri dilakukan
perhitungan Indeks Nilai Penting (INP) menurut perhitungan Soerianegara & Indrawan (1988):

Frekuensi (F):

Jumlah pemunculan
= £ x 100%

~ Total peletakan plot

Frekuensi Relatif (FR):

Frekuensi suatu spesies
x 100%

~ Total frekuensi seluruh spesies

Dominasi (D):
Presentase penutupan spesies

D =
Luas area sampling
Dominansi Relatif (DR):
Dominansi Spesies
DR = P x 100%

Jumlah Dominansi seluruh spesies

Indeks Nilai Penting (INP) = Frekuensi relatif + Dominansi relatif

Indeks keanekaragaman (H’) vegetasi herba dihitung dengan Indeks Shannon Wienner
(Odum, 1994):

H” =-) pilog pi

Keterangan :

H = Indeks keanekaragaman

ni = Indeks nilai penting suatu spesies
N = Indeks nilai penting seluruh spesies

Kategori kisaran nilai indeks keanekaragaman (H') berdasarkan rumus tersebut adalah
(Wheater et al, 2011) :

H <1 = Keanekaragaman rendah
1<H'<3 = Keanekaragaman sedang
H >3 = Keanekaragaman tinggi
HASIL

Berdasarkan hasil penelitian, herba yang ditemukan dan diidentifikasi di kawasan Gunung
Klotok terdiri dari 8 spesies yang termasuk dalam 5 famili (Tabel 1).

Indeks Nilai Penting (INP) spesies herba di kawasan Gunung Klotok yang tertinggi adalah
Ottochloa nodosa (90,09%), sementara INP terendah adalah Mikania micrantha (1,47%). Indeks
keanekaragaman (H') di kawasan Gunung Klotok sebesar 0,64 yang tergolong rendah (Tabel 1).

Tabel 1. Hasil Perhitungan Indeks Nilai Penting (INP) dan Indeks Keanekaragaman H” Herba di Gunung Klotok.

Nama Ilmiah Family INP (%) H’
Ottochloa nodosa Poaceae 90,09 0,16
Bauhinia scandens L. Fabaceae 22,76 0,11
Ipomoea obscura L. Convolvulaceae 7,91 0,06
Centrosema pubescens Fabaceae 56,99 0,16
Pennisetum purpureum Poaceae 5,48 0,04
Mikania micrantha Asteraceae 1,47 0,02
Chromolaena odorata L. Asteraceae 12,03 0,07
Cyperus Rotundus L. Cyperaceae 3,28 0,03

Jumlah 200 0,64
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Hasil pengukuran faktor lingkungan di kawasan Gunung Klotok, ketinggian 152 mdpl yang
termasuk dataran rendah, suhu udara 29,3°C, kelembapan udara 66,1% dan pH tanah adalah 7 yang
termasuk netral (Tabel 2).

Tabel 2. Hasil pengukuran faktor lingkungan di kawasan Gunung Klotok

Faktor Lingkungan Hasil
Ketinggian 152 mdpl
Suhu Udara 29,3°C
Kelembapan Udara 66,1 %
pH Tanah 7

Berdasarkan hasil studi literatur, dari kedelapan spesies tumbuhan herba yang ditemukan di
Gunung Klotok, hanya tujuh tumbuhan yang umumnya berpotensi sebagai obat. Tumbuhan yang
berpotensi sebagai obat adalah Bauhinia scandens L., Ipomoea obscura L., Centrosema pubescens,
Pennisetum purpureum, Mikania micrantha, Chromolaena odorata L., dan Cyperus Rotundus L.

PEMBAHASAN

Indeks Nilai Penting (INP) adalah parameter yang menunjukkan gambaran peran masing-
masing spesies dalam komunitas di area penelitian. INP spesies adalah nilai yang menggambarkan
peranan keberadaan suatu spesies dalam komunitas. Semakin besar INP suatu spesies, maka semakin
besar peranan spesies itu dalam suatu komunitas. INP menunjukkan peran spesies di suatu daerah.
Spesies dengan INP terbesar berarti memainkan peran paling penting di daerah tersebut, yang berarti
memiliki dampak paling kuat terhadap perubahan di daerah tersebut. (Abdiyani, 2008).

Indeks Nilai Penting tertinggi adalah Otfochloa nodosa (90,09%), Sementara INP terendah
adalah Mikania micrantha (1,47%). Spesies yang memiliki INP tertinggi di antara yang lain disebut
spesies dominan. Hal ini disebabkan tingginya kemampuan spesies ini untuk beradaptasi dengan
lingkungan yang ada dan mampu bersaing dengan spesies lain (Sofyan, 1991).

Gulma Ottochloa nodosa yang merupakan tumbuhan dengan nilai penting tertinggi di
kawasan Gunung Klotok, termasuk ke dalam famili Poaceae memiliki penaran penting dalam
keseimbangan lingkungan. Menurut Windusari (2011), spesies famili Poaceae memiliki kemampuan
menyebar dengan cepat, karena bijinya ringan dan mudah dibawa angin. Anggota suku ini bertindak
sebagai komponen penghijauan alami yang dirancang untuk meminimalisir polutan dan menjaga
keseimbangan alam. Selain itu, Poaceae dapat mendukung terciptanya ruang terbuka hijau di suatu
kawasan yang dapat membantu meningkatkan dan memelihara iklim mikro, memberikan daerah
resapan air, serta menjaga keseimbangan fisik lingkungan. (Slamet, J. 5.1994).

Gulma Mikania micrantha yang merupakan tumbuhan dengan Nilai Penting terendah di
kawasan Gunung Klotok. Menurut Hari (2011), tumbuhan ini merupakan gulma tahunan yang
tumbuh menjalar dan termasuk golongan gulma invasif karena pertumbuhannya. Mikania micrantha
termasuk ke dalam famili Asteraceae yang merupakan tumbuhan yang berperan dalam kestabilan
ekosistem hutan. Gulma ini berperan dalam mencegah terjadinya erosi di lereng pegunungan (Hyne,
1987).

Indeks keanekaragaman vegetasi herba di kawasan Gunung Klotok Kota Kediri memiliki
nilai sebesar 0,64. Nilai ini menunjukkan bahwa keanekaragaman jenis di suatu daerah rendah dan
sebaran jumlah individu tiap jenisnya kecil. Kategori ini berarti komunitas dalam keadaan tidak
stabil. Hal itu sesuai dengan kisaran nilai indeks keanekaragaman menurut Wheater et al., (2011),
yang menyatakan nilai H" < 1 menunjukan keanekaragaman pada suatu daerah rendah, nilai 1 < H’ <
3 menunjukan keanekaragaman pada suatu daerah sedang melimpah dan nilai H > 3 menunjukan
bahwa keanekaragaman pada suatu daerah melimpah tinggi.

Nilai indeks keanekaragaman, tinggi rendahnya dipengaruhi oleh jumlah spesies dan jumlah
individu yang ditemukan. Menurut Samingan (1976), semakin banyak spesies yang ditemukan maka
nilai indeks keanekaragamannya semakin tinggi. Semakin tinggi nilai indeks keanekaragaman, maka
menunjukkan semakin stabil komunitas di kawasan tersebut. Keanekaragaman spesies adalah ketika
ada banyak spesies dengan jumlah individu yang relatif sama. Sebaliknya, jika suatu komunitas
hanya terdiri dari beberapa spesies dengan jumlah individu yang tidak sama, komunitas tersebut
memiliki tingkat keanekaragaman spesies yang rendah. Hal yang menyebabkan kawasan Gunung
Klotok termasuk dalam kategori keanekaragaman rendah karena adanya ledakan populasi dari
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spesies Ottochloa nodosa yang mendominasi seluruh area di kawasan Gunung Klotok dibanding
dengan spesies lainnya dan menyebabkan persebaran jumlah individu disetiap area tidak merata.

Keanekaragaman jenis suatu komunitas dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu tingkat
kerapatan jenis, jumlah jenis dan sebaran masing-masing jenis tumbuhan. Hal ini sesuai dengan teori
Indriyanto (2006) yang menyatakan bahwa suatu komunitas dikatakan memiliki keanekaragaman
hayati yang rendah jika komunitas tersebut terdiri dari sedikit spesies.

Berbagai tumbuhan ditemukan pada ketinggian yang beragam. Perbedaan ini membentuk
pola adaptasi bagi setiap jenis tumbuhan yang tumbuh di daerah tersebut. Menurut Dody (2019),
tinggi tempat dapat mempengaruhi suhu udara, intensitas cahaya dan kelembapan udara. Semakin
tinggi tempat, semakin tinggi kelembaban dan semakin rendah suhu. Kondisi ini dapat menyebabkan
tumbuhan mengalami hambatan dalam tumbuh dan menyerap unsur hara. Tumbuhan herba
umumnya dapat tumbuh di ketinggian yang memiliki iklim panas-sedang, yaitu ketinggian 0-1500
mpdl (Sinaga, 2015). Pada penelitian ini, ketinggian tempat penelitian yaitu 152 mpdl. Ini menyatakan
bahwa ketinggian tersebut termasuk dalam iklim panas dimana pada ketinggian tumbuhan herba
dapat tumbuh dengan subur karena mendapatkan banyak cahaya matahari untuk tumbuhan
berfotosintesis.

Suhu adalah salah satu faktor yang menjelaskan suatu kondisi daerah serta dapat
mempengaruhi keberagaman tumbuhan pada suatu kawasan. Dari hasil pengukuran, suhu udara di
kawasan Gunung Klotok Kota Kediri yaitu sebesar 29,3°C. Herba dapat tumbuh pada kisaran suhu
minimal sebesar 4,5°C hingga suhu maksimal 36°C. Suhu berperan dalam mempengaruhi laju
penguapan dan menyebabkan tingkat keberhasilan suatu organisme. Selain itu, suhu juga berperan
dalam setiap fungsi tumbuhan dan juga mengontrol peran kimia tumbuhan (Kardinan, 2000).

Kelembapan udara yang optimum untuk tumbuhan yaitu diantara 40-85% (Fitriany, 2014)
Sedangkan kelembapan udara di kawasan Gunung Klotok tergolong tinggi, yaitu sebesar 66,1%. Hal
ini dapat mempengaruhi pertumbuhan gulma di suatu kawasan. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Widiningsih (1985), bahwa kelembaban dan suhu udara adalah faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan dan menciptakan kondisi lingkungan yang optimal bagi tumbuhan. Pertumbuhan
meningkat dengan meningkatnya suhu dan menurunnya kelembaban. Ottochloa nodosa yang
mendominasi pada setiap daerah terbuka berkolerasi positif terhadap intensitas cahaya, dan
berkolerasi positif terhadap kelembapan (Yosua, 2018).

pH adalah derajat keasaman untuk menunjukkan tingkat kebasaan atau keasaman suatu
larutan. pH tanah termasuk salah satu indikator kesuburan tanah. Menurut Hakim et al. (1986),
Semakin tinggi pH tanah, semakin rendah keanekaragaman hayati, karena semakin tinggi pH,
semakin rendah ketersediaan asam tertentu. Dari hasil pengukuran pH tanah pada area penelitian
adalah 7 yang dapat dikatakan bahwa pH tanah pada kawasan Gunung Klotok Kota Kediri masih
tergolong netral.

Tumbuhan obat adalah sumber alami yang berharga untuk pengembangan obat yang relatif
aman. Potensi tumbuhan sebagai obat sudah diaplikasikan secara tradisional oleh masyarakat.
Dahulu sifat farmakologis dari tumbuhan tidak diketahui, namun tanpa sadar masyarakat telah
menggunakan ekstrak tumbuhan sebagai sarana pengobatan.

Berdasarkan hasil studi literatur, dari kedelapan spesies tumbuhan herba yang ditemukan di
Kawasan Gunung Klotok, hanya tujuh tumbuhan yang umumnya berpotensi sebagai obat. Khasiat
tumbuhan sebagai obat dapat diaplikasikan secara tradisional ataupun dengan pendekatan modern,
dimana telah diteliti kandungan fitokimia pada tumbuhan tersebut yang kandungannya dapat
dikembangkan sebagai obat dengan berbagai macam manfaat.

Bauhinia scandens L. merupakan liana dari famili Fabaceae. Tumbuhan ini memiliki nama
lokal '"pohon rantai' karena bentuk batangnya seperti rantai. Banyak spesies Bauhinia yang memiliki
efek obat. Pengobatan secara tradisional dapat digunakan untuk mengobati diabetes, infeksi, dan anti-
inflamasi (Filho, 2009), ekstraksi daunnya mengandung zat anti-tumor 1-o-alkil gliserol (Hazra &
Chatterjee, 2008).

Ipomoea obscura L. termasuk dalam famili Convolvulaceae. Ipomoea obscura L. mengandung
alkaloid indol berupa Ipobscurine-A (IPO-A), dimana zat tersebut memiliki sifat anti-angiogenik
(Hamsa & Kuttan, 2011). Sebagian besar spesies Ipomoea juga telah dilaporkan memiliki aktivitas
farmakologis seperti anti-inflamasi (Paula et al., 2003) dan imunomodulator (Hamsa & Kuttan, 2008).
Selain itu, ekstrak daun Ipomoea obscura L. diketahui mengandung senyawa bioaktif yang berpotensi
mengatasi penghambatan replikasi SARS-CoV-2 pada sel inang (Poochi et al., 2020).
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Centrosema pubescens termasuk dalam famili Fabaceae. Umumnya Centrosema pubescens
dimanfaatkan sebagai obat, baik secara tradisional ataupun modern di beberapa negara. Getah yang
diekstraksi dari biji Centrosema pubescens digunakan sebagai agen anestesi untuk gigitan kalajengking
dan ular di Laos (Ekpo et al., 2011). Di Nigeria, ekstrak buahnya, untuk membersihkan rahim setelah
melahirkan (Chima et al., 2013). Ekstrak metanol Centrosema pubescens kaya akan senyawa flavonoid
quercetin, yang bertanggung jawab untuk aktivitas antimikroba dan antioksidan. Sifat antioksidan
ekstrak tumbuhan memiliki manfaat penting dalam menetralkan radikal bebas dalam sistem tubuh
manusia (Murugan, 2020). Selain itu Centrosema pubescens juga dimanfaatkan sebagai pakan ternak
(Chima et al., 2013).

Pennisetum purpureum atau rumput gajah termasuk dalam famili Poaceae. Daun muda
Pennisetum purpureum yang lembut dimanfaatkan sebagai sup di Nigeria (Okaraonye, 2009).
Penelitian yang dilakukan Jack et al., (2020) menunjukkan bahwa Pennisetum purpureum mengandung
metabolit sekunder alkaloid, saponin, flavonoid dan steroid.  Alkaloid memiliki kegunaan
farmakologis yang penting seperti analgesik, antibakteri, antimalaria dan antihipertensi (Ugwoke,
2017). Flavonoid adalah senyawa fenolik terhidroksilasi dan dilaporkan menunjukkan aktivitas
antimikroba (Yadav, 2011), antialergi, antikanker dan antitrombotik (Samiullah, 2015). Pennisetum
purpureum memiliki sifat antioksidan yang efektif (Yadav, 2011). Saponin menunjukkan stimulasi
kekebalan dan aktivitas anti-inflamasi (Okwu, 2005) sementara steroid dilaporkan memiliki aktivitas
antimikroba (Chattopadhyay, 2001).

Mikania micrantha atau sembung rambat termasuk dalam famili Asteraceae. Tumbuhan ini
secara tradisional digunakan sebagai obat luka. Ekstrak etanol dan fraksi etil asetat daun Mikania
micrantha memiliki aktivitas koagulan (Andriani et al., 2020). Selain itu Mikania micrantha memiliki
aktivitas antibakteri (Andriani ef al., 2018).

Chromolaena odorata L. atau kopasanda termasuk famili Asteraceae. Daun Chromolaena odorata
L. secara tradisional digunakan sebagai agen penyembuhan luka kulit, dengan daun muda yang
dihaluskan bermanfaat untuk mengobati luka di kulit (Chakraborty et al., 2011). Ekstrak daun
Chromolaena odorata L. juga berpotensi sebagai antibakteri (Rasyid et al., 2020) dan anti-inflamasi
(Ifora, 2017).

Cyperus Rotundus L. atau rumput teki termasuk dalam famili Cyperaceae. Ekstrak rimpang
Cyperus Rotundus L. mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, dan tannin yang bermanfaat bagi
tubuh dan berpotensi sebagai obat sakit gigi (Muthoharoh & Nikmah, 2019). Selain itu ekstrak
rimpang Cyperus Rotundus L. juga mengandung terpenoid berupa cyperalin A dan sugetriol triacetate
yang berpotensi sebagai anti-inflmasi (Mohamed-Ibrahim et al., 2018).

SIMPULAN

Penelitian ini dapat disimpulkan, Indeks Nilai Penting spesies tertinggi di kawasan Gunung
Klotok adalah Ottochloa nodosa (90,09%), sementara INP terendah adalah Mikania micrantha (1,47 %).
Tingginya INP Ottochloa nodosa dikarenakan bijinya yang ringan dan mudah terbawa angin sehingga
memiliki kemampuan menyebar lebih cepat. Indeks keanekaragaman (H') di kawasan Gunung Klotok
sebesar 0,64 yang tergolong rendah. Rendahnya indeks keanekaragaman dikarenakan Ottochloa nodosa
cenderung mendominasi pada vegetasi tersebut daripada spesies yang lain. Herba yang ditemukan di
kawasan Gunung Klotok tujuh diantaranya berpotensi sebagai obat, dimana pada herba yang
ditemukan terkandung metabolit sekunder yang bermanfaat sebagai obat.
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